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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan pemodelan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita di kelas VIII SMP Negeri 21 Palembang. Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIIIL.8 yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
tertulis yang terdiri dari tiga soal cerita. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa
kemampuan pemodelan siswa dalam menyelesaikan soal cerita terkategori cukup,
dengan rincian sebagai berikut : 1 siswa terkategori sangat baik; 17 siswa terkategori
baik; 6 siswa terkategori cukup, 6 siswa terkategori kurang dan tidak ada siswa yang
terkategori sangat kurang.

Kata-kata kunci: Kemampuan Pemodelan Siswa, Soal Cerita.

ABSTRACT

This research is quantitative descriptive research which aims to know and describe
students’ modelling skills in solving story problems at 8" grade secondary school 21
Palembang. The subjects of research are the 8" graders of secondary school number 21
Palembang consisting of 30 students. The technique used for collecting data of is written
test which includes of three story problems. Based on the research result, it is obtained
that the description of students’ modelling skills in solving story problems are enough
categorized, with the details as the follow : 1 students are very good category; 17
students are good category; 6 students are enough category, 6 students are low category
and no students are very low category.

Keywords: Students’ Modelling Skills, Story Problems.

xiii



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kemampuan penting yang digunakan dalam memecahkan masalah
matematika adalah kemampuan pemodelan matematika. Pernyataan ini sesuai
dengan tujuan mata pelajaran matematika yang tertuang dalam Permendiknas No.
22 Tahun 2006 yaitu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. Kemampuan pemodelan matematika merupakan
kemampuan siswa dalam menerjemahkan suatu masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari kedalam kalimat matematika (model matematika), dengan tujuan dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan tepat. Siswa perlu dibekali kemampuan
pemodelan matematika dengan tujuan agar siswa mampu memecahkan masalah
yang akan dihadapinya, baik masalah dalam lingkungan matematika maupun
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemodelan juga merupakan kemampuan penting untuk literasi
matematika. Ini karena, kemampuan pemodelan mendasari kemampuan untuk
menghubungkan antara dunia nyata (dimana masalah ditemui dan solusi
dievaluasi) dan dunia matematika (dimana masalah dianalisis dan dipecahkan)
(OECD, 2009). Kemampuan pemodelan termasuk dalam salah satu dari tujuh
kemampuan kognitif yang diukur dalam ajang internasional untuk mengevaluasi
sistem pendidikan diseluruh dunia yaitu PISA.

Selanjutnya, kemampuan pemodelan tidak hanya berperan penting dalam
dunia pendidikan matematika saja, tetapi juga penting dalam berbagai bidang
ilmu. Bidang ilmu tersebut diantaranya adalah bidang biologi, fisika, ekonomi,
pertanian, kesehatan dan lain sebagainya. Peranan pemodelan dalam bidang
ekonomi misalnya, dapat digunakan dalam perencanaan keuangan. Kemudian

dalam bidang pertanian, pemodelan dapat digunakan dalam penjadwalan sistem
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pengairan sawah. Dalam bidang kesehatan, pemodelan matematika dapat
digunakan dalam mendeteksi penyakit dan masih banyak lagi. Berdasarkan
pernyataan di atas, terlihat bahwa pentingnya siswa memiliki kemampuan
pemodelan yang dapat digunakan sebagai bekal dalam menghadapi berbagai
masalah baik yang ada dalam lingkup matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Menyadari pentingnya kemampuan pemodelan, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menentukan tingkat kemampuan pemodelan siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kemampuan pemodelan matematika siswa dalam bidang matematika.
Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemodelan tersebut, perlakuan yang dapat
diberikan adalah dengan mengajak siswa melakukan kegiatan menyelesaikan soal
cerita. Hal ini dilakukan karena, didalam menyelesaikan masalah matematika
dalam bentuk soal cerita, siswa akan melewati tahapan menyusun rencana
pemecahan. Dimana pada tahap ini, siswa dituntut untuk membuat model
matematika dari masalah yang ada, sehingga kemampuan pemodelan siswa
tersebut dapat diukur. Selain itu juga, menurut Dewi, Suardjana, dan Sumantri
(2014), soal cerita matematika bertujuan agar siswa berlatih dan berfikir secara
deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan matematika serta memperkuat
penguasaan konsep matematika siswa.

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil kegiatan
pra-penelitian yang dilakukan peneliti berupa hasil wawancara kepada guru mata
pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 21 Palembang tempat peneliti
melaksanakan penelitian. Menurut guru matematika, kemampuan siswa
menyelesaikan soal cerita tergolong rendah. Siswa lebih mudah menyelesaikan
soal matematika yang hanya menerapkan rumus-rumus saja tanpa harus membaca
soal terlebih dahulu. Guru berpendapat bahwa hal ini disebabkan karna siswa
cenderung malas membaca soal cerita, sehingga siswa kesulitan dalam

menyelesaikan soal cerita. Hal ini juga didukung dari hasil penelitian Marlina
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(2013) yang menyatakan bahwa soal cerita masih menjadi salah satu kesulitan
yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika. Kemudian, Ahmadi (dalam
Aisyah, 2007 : 6) juga menyatakan bahwa soal cerita lebih sulit dipecahkan
daripada soal-soal yang melibatkan bilangan-bilangan. Selanjutnya, hasil PISA
dari tahun ke tahun juga menjadi bukti masih rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita sampai saat ini. Dimana kita tahu bahwa soal-soal yang
ada pada PISA menggunakan konteks yang ada dalam kehidupan sehari-hari
sehingga erat hubungannya dengan soal berbentuk cerita.

Selain konteks, dalam framework PISA juga terdapat konten. Konten
matematika dalam framework PISA tersebut terdiri dari konten Uncertainty,
konten Space and Shape, konten Change and relationship, serta konten Quantity
and Data. Berdasarkan hasil PISA tahun 2009, siswa yang mampu menjawab soal
dengan benar pada konten Space and Shape sebesar 47,5%, Quantity and Data
sebesar 61,9%, Change and relationship sebesar 41,4%, dan Uncertainty sebesar
53,7%. Berdasarkan hasil PISA tersebut terlihat bahwa perolehan Indonesia pada
konten geometri masih tergolong rendah. Padahal geometri adalah salah satu
materi wajib yang terdapat dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah serta
diujikan pada setiap ujian nasional. Geometri juga menempati posisi khusus
dalam kurikulum matematika, karena banyaknya konsep-konsep yang termuat
didalamnya (Abdusakir, 2009). Geometri dapat digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan spasial, intuisi geometri, visualisasi, kemampuan bernalar,
berargumentasi, membuktikan teorema dan memecahkan masalah (The Royal
Society, 2001).

Senada dengan pernyataan di atas, Nurfitria dkk (2013) menyatakan bahwa
dari sekian banyak materi matematika, salah satu pokok bahasan yang sering
muncul sebagai permasalahan adalah bangun ruang sisi datar. Hal ini karena,
siswa masih berpikir bahwa bangun ruang merupakan kumpulan bangun-bangun
datar yang sifatnya masih terpisah sehingga mereka kesulitan untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada materi. Selain itu, menurut Blanco (2006)
lemahnya pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang, salah satunya

ditunjukkan dengan ketidakmampuan siswa untuk mengenali kubus dan balok.
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Kemudian Huda dan Kencana (2013) menyatakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan ketika mempelajari materi volume balok dan kubus dikarenakan siswa
masih sulit dalam menggunakan konsep.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Kemampuan Pemodelan siswa dalam menyelesaikan Soal Cerita di

kelas VIII SMP Negeri 21 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kemampuan pemodelan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

di kelas VIII SMP Negeri 21 Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan pemodelan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita di kelas VIII SMP Negeri 21 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi Guru, memberikan pengetahuan atau gambaran tentang sejauh mana
kemampuan pemodelan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan sebagai
bahan masukan dalam merencanakan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemodelan siswa khususnya dalam
menyelesaikan soal cerita.

2. Bagi Peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang
serupa yaitu terkait kemampuan pemodelan matematika siswa dalam

menyelesaikan soal cerita.
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